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Dengan ini saya Nama: Bernanda Irine Istriantika NIM: H0712043  Program 
Studi: Agroteknologi menyatakan bahwa dalam skripsi saya yang berjudul 
“IDENTIFIKASI KERAGAMAN TRIKOMA PADA BERBAGAI UMUR 
PADI LOKAL” ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh 
gelar akademik dan sepanjang pengetahuan penulis juga tidak ada unsur 
plagiarisme, falsifikasi, fabrikasi karya, data, atau pendapat yang pernah ditulis 
atau diterbitkan oleh penulis lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah 
ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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IDENTIFIKASI KERAGAMAN TRIKOMA PADA BERBAGAI UMUR 
PADI LOKAL. Skripsi: Bernanda Irine Istriantika (H0712043). Pembimbing: 
Retno Wijayanti, Supriyadi, Salim Widono. Program Studi: Agroteknologi, 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Trikoma adalah jaringan yang tumbuh keluar pada epidermis daun, batang, 
akar dan dijumpai pada sebagian besar jenis tanaman. Trikoma mempunyai peran 
yang penting sebagai alat pertahanan tanaman. Banyak padi lokal yang 
dibudidayakan oleh petani namun belum banyak diketahui tingkat ketahanannya 
terhadap serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman). Salah satu indikator 
ketahanan tanaman dapat dilihat dari struktur morfologinya termasuk keragaman 
trikoma. Umur tanaman yang berbeda berpotensi membentuk keragaman trikoma, 
demikian juga dengan perbedaan varietas, oleh karena itu dilakukan identifikasi 
trikoma meliputi kerapatan dan ukurannya untuk mengetahui keragaman trikoma 
padi lokal. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2015 – Februari 2016  
menggunakan metode deskriptif. Diawali dengan mengambil sampel daun dan 
batang dari 9 padi lokal meliputi 5 padi lokal aromatik (Rojolele, Rojopusur, 
Mentik Wangi, Mentik Susu, Pandan Wangi), 4 padi lokal non aromatik (Beras 
Hitam, Srikiti, Merah Klaten, Merah Slegreng) serta IR-64 sebagai pembanding 
yang berada di lahan Desa Karanglo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. 
Dilanjutkan dengan identifikasi  keragaman meliputi kerapatan, besar serta 
panjang trikoma di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. Selama proses identifikasi 
sampel diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 4 x 10.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa padi lokal dengan kerapatan trikoma 
batang tertinggi ditemukan pada Beras Hitam (non aromatik), dan terendahnya 
pada Mentik Susu (aromatik). Kerapatan trikoma daun tertinggi dijumpai pada 
Rojolele (aromatik), dan terendahnya pada Merah Slegreng (non aromatik) serta 
Pandan Wangi (aromatik) yang memiliki kerapatan yang sama. Padi lokal dengan 
trikoma batang terpanjang ditemukan pada Pandan Wangi (aromatik), dan 
terpendek pada Mentik Wangi (aromatik). Trikoma daun terpanjang ditemukan 
pada Beras Hitam (non aromatik), dan terpendek pada Mentik Wangi (aromatik). 
Kerapatan dan panjang trikoma padi lokal bertambah seiring dengan 
bertambahnya umur tanaman dan kemudian akan menurun seiring dengan 












IDENTIFICATION OF TRICHOMES DIVERSITY IN VARIOUS AGE OF 
LOCAL RICE VARIETIES. Thesis-S1: Bernanda Irine Istriantika (H0712043). 
Advisers: Retno Wijayanti, Supriyadi, Salim Widono. Study program: 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University of Sebelas Maret (UNS) 
Surakarta.  
Trichomes is a plant tissue that grows out in the epidermis of leaves, stems, 
roots and produced by most plant species. Trichomes have an important role as 
plant defend. Many local rice are cultivated by farmers but not know its resistance 
to the pests and diseases. The diversity of trichomes are determined on different 
ages and plant varieties, therefore carried out the identification of trichome 
include the density and size to know the diversity of local rice trichome. 
The research was implemented starting November 2015 – February 2016 
using descriptive method. Beginning with the taking of samples of leaves and 
stems of 9 local rice include 5 local aromatic rice (Rojolele, Rojopusur, Mentik 
Wangi, Mentik Susu, Pandan Wangi), 4 local non aromatic rice (Beras Hitam, 
Srikiti, Merah Klaten, Merah Slegreng), and IR-64 as a comparison in Karanglo, 
Polanharjo, Klaten. Proceed with the identification of diversity include density, 
large and length of trichome in the Laboratory of Plant Pests and Diseases, 
Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University, Surakarta. During the process 
of identification of the samples observed under a microscope with a magnification 
of 4 x 10.  
The results showed that the highest density of trichomes on the stems was 
found on Beras Hitam (local non aromatic rice) and the lowest density was found 
on Mentik Susu (local aromatic rice). The highest density of trichomes on the 
leaves was found on Rojolele (local aromatic rice) and the lowest was found on 
Pandan Wangi (local aromatic rice). The longest trichomes on the stems was 
found on Pandan Wangi (local aromatic rice) and the shortest was found on 
Mentik Wangi (local aromatic rice). The longest of leaf trichomes was found on 
Beras Hitam (local non aromatic rice)  and the shortest was found on Mentik 
Wangi (local aromatic rice). The length and density of  local rice trichomes 
increased along with the increasing of age of the plant and then decreased with the 
death of  plant tissue. 
 
 
